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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Wasting merupakan salah satu bentuk malnutrisi akut pada anak yang

dinilai melalui indikator BB/PB untuk usia 0-23 bulan dan indikator BB/TB untuk usia 24-59 bulan. Anak

dengan kondisi wasting dapat mengalami gangguan proses tumbuh-kembang hingga mengalami

peningkatan risiko mortalitas. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi

wasting di Kalimantan Selatan mencapai angka 13,8%. Prevalensi tersebut lebih tinggi dibandingkan

prevalensi nasional yang mencapai angka 9,2%. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor dominan

yang berhubungan terhadap kejadian wasting pada baduta 0-23 bulan di Provinsi Kalimantan Selatan dengan

desain penelitian cross-sectional. Data yang digunakan adalah data SKI 2023 dengan jumlah sampel adalah

640 baduta yang memiliki data berdasarkan hasil survei kesehatan Indonesia. Variabel independen yang

diteliti pada penelitian ini merupakan faktor risiko wasting dari berbagai aspek, meliputi faktor karakterisik

dan riwayat kesehatan anak, riwayat penyakit infeksi, asupan makanan, pola asuh, faktor orang tua dan

keluarga, serta sanitasi dan lingkungan. Distribusi frekuensi dari tiap variabel dianalisis secara univariat

kemudian analisis bivariat dilakukan menggunakan uji chi-square, serta dilakukan analisis multivariat

menggunakan regresi logistik ganda. Hasil analisis ditemukan bahwa prevalensi wasting mencapai angka

13,3% di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2023 untuk anak usia 0-23 bulan. Pada penelitian ini ditemukan

bahwa tingkat pendidikan ayah merupakan variabel yang berhubungan signifikan terhadap kejadian wasting.

Faktor dominan yang berhubungan&nbsp; terhadap kejadian wasting pada anak usia 0-23 bulan di Provinsi

Kalimantan Selatan tahun 2023 adalah jenis kelamin (aOR 3,28 95% CI 1,178-9,152).</div><p style="text-

align: justify;">Wasting is a form of acute malnutrition in children assessed using the Weight-for-Length

indicator for ages 0-23 months and the Weight-for-Height indicator for ages 24-59 months. Children with

wasting may experience impaired growth and development processes as well as an increased risk of

mortality. Based on the 2023 Indonesian Health Survey (Survei Kesehatan Indonesia/SKI), the prevalence of

wasting in South Kalimantan reached 13,8%. This prevalence is higher than the national prevalence, which

reached 9,2%. This study was conducted to identify the dominant factors associated with the incidence of

wasting among children aged 0-23 months in South Kalimantan Province using a cross-sectional study

design. The data used were from the 2023 SKI, with a sample size of 640 children aged 0-23 months who

had complete data based on the survey results. The independent variables examined in this study were risk

factors for wasting from various aspects, including child characteristics and health history, history of

infectious diseases, food intake, parenting practices, parental and family factors, as well as sanitation and

environmental factors. The frequency distribution of each variable was analyzed univariately, followed by

bivariate analysis using the chi-square test, and multivariate analysis using multiple logistic regression. The

results showed that the prevalence of wasting among children aged 0-23 months in South Kalimantan

Province in 2023 reached 13.3%. This study found that the father's education level was a variable

significantly associated with the incidence of wasting. The dominant factor associated with the incidence of
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wasting among children aged 0-23 months in South Kalimantan Province in 2023 was sex (aOR 3.28, 95%

CI 1.178-9.152).</p><hr />


